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Jumlah jamaah haji Indonesia yang menunaikan haji di Arab Saudi setiap tahun adalah yang terbanyak.
Jumlahnya adalah seperlima dari seluruh jamaah didunia yang berhaji di Arab Saudi dengan rata-rata per
tahun setidaknya lebih dari 200.000 jamaah haji. Banyaknya jumlah jamaah haji diikuti jugatingginya
insiden kematian dibandingkan dengan negaraislam lainnya. Studi ini bertujuan untuk mengetahui insiden
kematian jamaah haji reguler Indonesia tahun 2015 M/ 1436 H beserta faktor risikonya.

Desain penelitian dengan cohort retrospektif dimana variabel independen berupa usia, jenis kelamin,
pekerjaan, pendidikan, status risiko tinggi, menderita penyakit sistem sirkulasi dan respirasi. Data dianalisis
dengan analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuens variabel yang ada dan analisis bivariat
menggunakan chi square dengan nilai pengamatan di nyatakan dalam nilai p dengan tingkat kemaknaan ()
5% dan Cl 95%. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jamaah haji reguler Indonesia tahun 2015 M/
1436 H. Sampel menggunakan seluruh populasi dengan kriteriainklus terdaftar dalam Siskohatkes
Kemenkes RI pada pemeriksaan akhir di embarkas keberangkatan serta data yang adaterisi lengkap yaitu
segjumlah 148.049 jamaah haji.

Penelitian ini mendapatkan angka insiden kematian yang terjadi padajamaah haji reguler Indonesia tahun
2015 M/ 1436 H sebesar 4,3 per 1.000 jamaah hagji. Dimana usialanjut (> 61 tahun) memiliki risiko 16,8
kali (95% CI: 11,6-25,5), pensiunan 14,76 kali (95% ClI: 10,8-20,2), pendidikan rendah 2,13 kali (95% ClI:
1,67-2,71), berusia> 60 tahun dan memiliki paling sedikit satu riwayat penyakit 9,62 kali (95% CI: 7,12-
13,04), menderita penyakit sistem sirkulasi 2,52 kali (95% C: 2,12-3,00), dan menderita penyakit sistem
respirasi 3,20 kali (95% Cl: 2,27-4,48) untuk mengalami kematian pada jamaah haji reguler Indonesia.
Untuk itu diperlukan upaya yang lebih baik lagi untuk menurunkan insiden kematian dengan optimalisasi
pembinaan kesehatan jamaah haji sebelum keberangkatan terutama yang mempunyai status risiko tinggi
seperti usialanjut, pendidikan menengah kebawah, menderita penyakit sirkulasi atau respirasi. Disamping
itu pentingnya edukasi agar jamaah haji mengoptimalkan pemanfaatan layanan kesehatan yang ada serta
berperilaku hidup bersih dan sehat.

...... The number of Indonesian pilgrims who perform the Hajj in Saudi Arabia every year is the highest
compare to the other countries, which is one-fifth of the total global number of pilgrimsin Saudi Arabia,
with an average of at least more than 200,000 pilgrims per year. A large number of Indonesian pilgrims are
consequently followed by the high incidence of mortality compared to other Islamic countries. This study
aimed to determine the death incidence of Indonesian regular pilgrimsin 2015 AD/1436 H as well asitsrisk
factors.

This study used retrospective cohort study design with the independent variables are age, sex, occupation,
education, high-risk status, health status of circulatory system diseases and respiration. Data were anayzed
by univariate analysis to determine the frequency distribution of a given variable and bivariate analysis
using chi square with observed values showed in the p-value of the significance level () 5% and 95% CI.
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The population in this study is al Indonesian regular pilgrimsin 2015 AD/1436 H. Samples use the entire
population with the inclusion criterialisted in Computerized Integrated Hajj System for Health
(Siskohatkes) Ministry of Health of Republic of Indonesiain the final inspection at the embarkation of
departure which are 148.049 pilgrims.

This research obtained 4.3 per 1,000 pilgrims of death incidence that occurred in Indonesian regular pilgrims
in 2015 AD/1436 H, with the elderly (> 61 years) had arisk of 16.8 times (95% ClI: 11.6 to 25.5), retired
14.76 times (95% CI: 10.8 to 20.2), low education 2.13 times (95% ClI: 1.67 to 2.71), aged > 60 years and
had at least one history of disease 9.62 times (95% CI: 7.12 to 13.04), suffered from circulatory system
diseases 2.52 times (95% C: 2.12 to 3.00), and suffered from respiratory system diseases 3.20 times (95%
Cl: 2.27 to 4.48) for the death in Indonesian regular pilgrims. It isrequired a great effort to decrease the
death incidence by optimizing health coaching pilgrims before departure, especialy the pilgrims who have
the high risk status such as the elderly, low and medium educational level pilgrims, and pilgrims with the
circulatory or respiratory disease. In addition, the importance of education in order to optimize the
utilization of the existing health services for pilgrims as well as clean and healthy life behavior.



